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ABSTRAK 

Lansia merupakan populasi paling rentan mengalami hipertensi sebab 

semakin bertambanya usia berkorelasi dengan resiko hipertensi. 

Mengkonsumsi buah dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif terapi 

untuk menurunkan tekanan darah. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui efektifitas pemberian jus melon terhadap perubahan tekanan 

darah pada lansia yang mengalami hipertensi. Desain penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pre experiment dengan one group 

pre test – post test design. Populasi sejumah 28 lansia yang mengalami 

hipertensi. Penentuan sampel menggunakan total sampling sehingga 

diperoleh sampel 28 lansia yang mengalami hipertensi. Uji analisis 

menggunakan uji Paired sample t test. Hasil uji dikatakan signifikan jika 

nilai p value sesuai dengan ketentuan. Berdasarkan penghitungan uji 

Paired sample t test diketahui p value memiliki nilai yang signifikan 

artinya terdapat perbedaan tekanan darah systole dan diastole sebelum 

dan sesudah mengkonsumsi jus melon. Perbedaan ini terjadi karena 

adanya perubahan tekanan darah, dimana sebelum konsumsi jus melon 

tekanan darah lansia dalam kategori hipertensi Tingkat 1 dan 2, 

kemudian tekanan mengalami penurunan setelah mengkonsumsi jus 

melon selama 7 hari. 

 

Kata kunci: Hipertensi, Jus Melon, Lansia  
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ABSTRACT 

Elderly people are the most vulnerable population to hypertension, as 

aging correlates with the risk of hypertension. Consuming fruit can be 

an alternative therapy to help lower blood pressure. This study aims to 

determine the effectiveness of cantaloupe juice consumption on blood 

pressure changes in elderly individuals with hypertension. The research 

design used in this study is a pre-experiment with a one-group pre-test 

post-test design. The population consisted of 28 elderly individuals with 

hypertension. Sampling was done using total sampling, resulting in 28 

elderly individuals with hypertension as the sample. The analysis was 

conducted using the Paired Sample T-Test. The results are considered 

significant if the p-value is in accordance with the criteria. Based on the 

Paired Sample T-Test calculation, the p-value was significant, indicating 

a difference in systolic and diastolic blood pressure before and after 

consuming cantaloupe juice. This difference occurred due to a change 

in blood pressure, where before consuming cantaloupe juice, the elderly 

individual's blood pressure was categorized as Stage 1 or Stage 2 

hypertension, which decreased after consuming cantaloupe juice for 7 

days.  

 

Keywords: Hypertension, Melon Juice, Elderly 

1. PENDAHULUAN  

 

Pembangunan kesehatan bertujuan untuk mencapai derajat 

kesehatan optimal bagi semua penduduk, tercermin dari penurunan 

angka kesakitan, kematian ibu dan bayi, serta peningkatan Umur 

Harapan Hidup (UHH). Peningkatan UHH menyebabkan perubahan 

struktur penduduk, termasuk peningkatan jumlah lansia [1].  
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Tingginya prevalensi lansia berhubungan dengan pergeseran pola 

penyakit dari penyakit infeksi ke penyakit degenerative. Prevalensi 

penyakit menular mengalami penurunan, sedangkan Penyakit Tidak 

Menular (PTM) seperti Hipertensi cenderung mengalami 

peningkatan [2]. Pada lansia, terjadi kemunduran sel-sel karena 

proses penuaan yang berakibat pada kelemahan otot, sehingga 

mudah sekali terjangkit penyakit-penyakit degeneratif seperti 

hipertensi, osteoporosis, diabetes melitus , jantung koroner, stroke 

dan lain sebagainya [3]. Hipertensi merupakan masalah kesehatan 

utama yang berkontribusi terhadap penyakit kardiovaskular dan 

komplikasi lainnya. Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah 

ketika tekanan sistolik ≥140 mmHg, dan Diastolik ≥ 90 mmHg [4]. 

Penderita seringkali tidak mengalami gejala, namun tekanan darah 

yang terus menerus tinggi dan tidak terkontrol dapat menimbulkan 

komplikasi maka dari itu penyakit ini dikelan sebagi “silen killer” 

[5].  

Lansia merupakan populasi yang paling rentan mengalami 

hipertensi. Menurut Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 

prevalensi hipertensi di Indonesia terus meningkat pada golongan 

umur lansia yaitu pada usia 65-74 tahun sebesar 63,2% dan usia 

diatas 75 tahun sebesar 69,5%. Menurut SKI tahun 2024 prevalensi 

hipertensi di usia 60 tahun ke atas sebesar 22,9%. Persentase ini jauh 

lebih tinggi bila dibandingkan pad kelompok usia produktif (18-59 

tahun) sebesar 5,9% [6]. Berdasarkan hasil Riskesdas 2018, 

prevalensi penduduk dengan tekanan darah tinggi di Provinsi Jawa 

Timur sebesar 36,3%. Prevalensi hipertensi semakin meningkat 

seiring dengan pertambahan umur [7].  

Tingginya kejadian hipertensi pada lansia disebabkan oleh 

perubahan alami tubuh, seperti penyempitan lumen dan kekakuan 

pembuluh darah, yang meningkatkan tekanan darah sistolik.[8]. 
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Selain faktor fisiologis, pola makan, sikap, dan pengetahuan juga 

mempengaruhi terjadinya hipertensi. [9]. Gaya hidup tidak sehat 

pada lansia dapat memperburuk kondisi ini. Meskipun pola makan 

sehat tidak dapat sepenuhnya mencegah penyakit, hal tersebut dapat 

meminimalisir risiko terkena penyakit[10] 

Pola makan merupakan perilaku seseorang dalam memilih bahan, 

jumlah, dan frekuensi makanan untuk menjaga kesehatan, status 

nutrisi, dan mendukung kesembuhan penyakit[9]. Penatalaksanaan 

hipertensi dibagi menjadi farmakologis, menggunakan obat-obatan, 

dan non-farmakologis, melalui pendidikan kesehatan, berhenti 

merokok, menurunkan berat badan, mengurangi alkohol, olahraga, 

serta meningkatkan konsumsi buah dan sayur[11]. 

Sebaiknya penderita hipertensi dalam sehari dianjurkan 

mengkonsumsi lebih dari 8 buah dan sayur-sayuran setiap harinya. 

Kandungan buah melon seperti protein kalsium, kalium dan fosfor. 

Kalium yang berguna untuk menurunkan tekanan darah serta 

berperan dalam kontraksi otot, denyut jantung dan penyampaian 

implus saraf diseluruh tubuh, karena kalium mempunyai peran 

penting dalam mencegah penyakit strok, hipertensi, dan stress [12]. 

Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh 

mana pemberian jus melon dapat memengaruhi perubahan tekanan 

darah pada lansia yang menderita hipertensi, dengan harapan dapat 

memberikan wawasan mengenai potensi jus melon sebagai alternatif 

terapi non-farmakologis untuk mengendalikan tekanan darah pada 

kelompok tersebut. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pre 

experiment dengan one group pre test – post test design. yaitu 

metode tanpa menggunakan kelompok kontrol. Caranya yaitu 
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peneliti melakukan pengukuran tekanan darah awal pada responden 

dan kemudian peneliti memberikan perlakuan yaitu pemberian jus 

melon (200 gram) dalam 100 ml air putih matang selama 7 hari. 

Setelah itu, pada hari keempat peneliti mengukur kembali tekanan 

darah responden. 

Populasi pada penelitian ini adalah Lansia bertekanan darah ≥ 

140/90 mmHg di Desa Sembulung Kecamatan Cluring 

Banyuwanngi, sebanyak 28 orang. Sampling menggunakan total 

sampling, sehingga sampel pada penelitian sejumlah 28 lansia 

bertekanan darah ≥ 140/90 mmHg. Pada penelitian terdapat dua 

variable yaitu variabel independent adalah pemberian jus melon dan 

variabel dependennya perubahan tekanan darah pada lansia 

hipertensi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi berupa presensi untuk mengetahui pengaruh 

pemberian jus melon dan lembar observasi untuk mengetahui  

perubahan tekanan darah lansia sebelum dan sesudah mengkonsumsi 

jus melon. 

Proses penelitian diawali dari pengambilan data awal 

mengidentifikasi lansia yang megalami hipertensi atas rekomendasi 

Posyandu Lansia yang ada di desa tersebut. Kemudian apabila lansia 

bersedia menjadi responden maka lansia tersebut diminta untuk 

menandatangani lembar persetujuan menjadi responden. Tahapan 

selanjutnya peneliti mengukur tekanan darah lansia sebelum 

mengkonsumsi jus melon. Setelah dilakukan pengukuran tekanan 

darah, lansia diberikan asupan asupan jus melon sebanyak 200 gram 

buah melon dalam 100 ml air putih matang selama 7 hari. Pada hari 

ke & dilakukan pengukuran Kembali tekanan darah lansia. Uji 

analisis yang digunakan adalah Paired sample t test, jika nilai p value 

< 0,05 atau nilai T-Hitung > T-tabel maka signifikan artinya terdapat 

perbedaan tekanan darah pada lansia sebelum dan sesudah 
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pemberian jus melon. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat adanya perubahan tekanan darah pada lansia sebelum dan 

sesudah pemberian jus melon.  

3. HASIL DAN DISKUSI 

Pada hasil penelitian yang terdapat pada table 1 yaitu menenjukan 

peroleh distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik usia 

responden, ada tidaknya Riwayat keturunan hipertensi dan 

klasifikasi tekanan darah. Adapun distribusi frekuensi berdasarkan 

karakteristik usia bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu 16 responden (57,1%) dan hampir setengahnya 

berjenis kelamin laki-laki berjumlah 12 responden (42,9%). 

Berdasarkan ada tidaknya Riwayat keturunan diketahui bahwa 

kriteria responden tidak ada riwayat keturunan hipertensi adalah 28 

responden (100%) dan ada riwayat keturunan hipertensi adalah 0 

responden (0%). Serta berdasarkan klasifikasi hipertensi lansia yaitu 

sebagian besar kriteria responden adalah Hipertensi tahap 1 yaitu 23 

responden (82%) dan sebagian kecil Hipertensi tahap 2 yaitu 5 

responden (17,9%). 

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin, 

faktor keturunan, dan klasifikasi tekanan darah lansia  

Karakteristrik responden  Frekuensi Presentase 

Jenis kelamin  Laki-laki 12 42,9% 

Perempuan  16 57,1% 

Riwayat 

keturunan  

Ada Riwayat 0 0 

Tidak Riwayat  28 100% 

Klasifikasi 

Hipertensi  

Normal 0 0% 

Prehipertensi  0 0% 

Hipertensi tahap 1 23 82,1% 

Hipertensi tahap 2  5 17,9% 
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Tabel tersebut menyajikan hasil pengukuran tekanan darah sistol 

dan diastol sebelum mengkonsumsi jus melon yaitu rata-rata tekanan 

darah sistol sebelum mengkonsumsi jus melon adalah 148.21 mmHg 

dengan nilai minimal 140 mmHg dan nilai maksimal 180 mmHg. 

Sedangkan rata-rata tekanan darah diastol adalah 94.29 mmHg 

dengan nilai minimal 90 mmHg dan maksimal 120 mmHg. Pada 

table 2 juga menyajikan hasil pengukuran tekanan darah sistol dan 

diastol sesudah mengkonsumsi jus melon yaitu rata-rata tekanan 

darah sistol sebelum mengkonsumsi jus melon adalah 137.50 mmHg 

dengan nilai minimal 120 mmHg dan nilai maksimal 150 mmHg. 

Sedangkan rata-rata tekanan darah diastol adalah 9.670 mmHg 

dengan nilai minimal 70 mmHg dan maksimal 100 mmHg.  

Tabel 2. Hasil pengukuran tekanan darah  

Hasil perhitungan Tekanan darah sebelum 

mengkonsumsi jus melon 

Sistole Diastole 

Mean  148.21 94.29 

Std. Deviation 11.564 7.418 

Minimum 139 89 

Maximum  180 120 

Hasil Perhitungan Tekanan darah Sesudah 

mengkonsumsi jus melon 

Sistole Diastole 

Mean  137.50 85.00 

Std. Deviation 9.670 7.935 

Minimum 120 70 

Maximum  150 100 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil analisa perbedaan tekanan darah 

sistol dan diastole sebelum dan sesudah mengkonsumsi jus melon. 

Pada tekanan darah sistol, hasil uji statistik Paired sample t test 

diketahui nilai p value 0.000 artinya ada perbedaan tekanan darah 

sistol penderita hipertensi lanjut usia sebelum dan sesudah 

mengkonsumsi jus melon. Pada tekanan darah diastole, hasil uji 
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statistik Paired sample t test diperoleh nilai p value 0.000 artinya ada 

perbedaan tekanan darah diastol penderita hipertensi lanjut usia 

sebelum dan sesudah mengkonsumsi jus melon.  

Tabel 3. Hasil analisa uji Paired sample t test 

Variabel tekanan darah Nilai p 

value 

Keterangan 

Sistol  0.000 Signifikan (ada perbedaan 

sebelum dan sesudah 

pemberian jus melon ) 

Diastol  0.000 Signifikan (ada perbedaan 

sebelum dan sesudah 

pemberian jus melon ) 

 

Hipertensi adalah perubahan abnormal pada tekanan darah yang 

ditandai dengan tekanan darah sistolik lebih dari 120 mmHg dan 

tekanan diastolik lebih dari 80 mmHg. Hipertensi sering 

menyebabkan perubahan pada pembuluh darah yang dapat 

mengakibatkan semakin tingginya tekanan darah. Insiden hipertensi 

semakin meningkat seiiring dengan meningkatnya usia. Sebab 

proses penuaan akan berdampak pada penurunan fungsi jantung dan 

pembuluh darah. Dinding arteri menebal dan kaku karena adanya 

penumpukan zat kolagen. Kondisi ini menyebabkan darah harus 

melewati pembuluh darah yang sempit sehingga menyebabkan 

peningkatan tekanan darah [13]; [8].  

Jenis kelamin juga sangat erat kaitannya terhadap terjadinya 

hipertensi dimana pada masa muda dan paruh baya lebih tinggi 

penyakit hipertensi pada laki-laki. Namun pada Wanita, resiko 

hipertensi lebih tinggi setelah umur 55 tahun. Ketika seorang wanita 

mengalami menopause [14]. Ini sejalan dengan hasil penelitian ini 

jika dilihat berdasarkan usia paling banyak didominasi oleh 

responden berjenis kelamin Wanita.  
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Riwayat keluarga dekat yang memiliki hipertensi, akan 

mempertinggi risiko individu terkena hipertensi pada keturunannya. 

Keluarga dengan riwayat hipertensi akan meningkatkan risiko 

hipertensi sebesar empat kali lipat [14]. Berbeda dengan hasil 

penelitian ini, seluruh responden yang hipertensi tidak ada Riwayat 

keturunan. Dalam hal ini, penulis berasumsi bahwa responden 

mengalami hipertensi karena adanya factor resiko lain seperti 

perilaku gaya hidup tidak sehat dan karena proses penuaan. Pada 

penelitian ini, berdasarkan klasifikasi hipertensi lansia yaitu 

sebagian besar kriteria responden adalah Hipertensi tahap 1 dan 

sebagian kecil Hipertensi tahap 2. Menurut American College of 

Cardiology (ACC) dan the American Heart Association (AHA), 

tekanan dikatakan normal jika TDS (tekanan darah systol) < 120 

mmHg dan TDD (tekanan darah diastol) < 80 mmHg; pre-hipertensi, 

jika TDS 120-129 mmHg dan TDD < 80 mmHg; hipertensi tingkat 

1, jika TDS 130-139 mmHg dan TDD 80-89; dan hipertensi Tingkat 

2, jika TDS > 139 mmHg dan TDD > 89 mmHg.  

Menurut hasil uji analisis menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan tekanan darah baik pada tekanan darah sistol dan diastole 

sebelum dan sesudah pemberian jus melon pada lansia yang 

mengalami hipertensi. Tatalaksana dalam pengobatan hipertensi 

Ketika seseorang sudah terdiagnosis hipertensi yakni yang paling 

utama dan pertama adalah memodifikasi gaya hidup lalu setelah itu 

dengan pemberian obat. Mengubah pola asupan makanan yang 

dikonsumsi sehari-hari menjadi salah satu cara untuk mengubah 

gaya hidup dan berperan besar dalam menurunkan tekanan darah, 

mencegah hipertensi, dan mengurangi risiko komplikasi terkait 

hipertensi [15]; [16]. Melon merupakan salah buah yang dapat 

dimanfaatkan sebagai terapi pengobatan penyakit hipertensi. 

Kandungan buah melon seperti protein kalsium, kalium dan fosfor. 
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Kalium yang berguna untuk menurunkan tekanan darah serta 

berperan dalam kontraksi otot, denyut jantung dan penyampaian 

implus saraf diseluruh tubuh, karena kalium mempunyai peran 

penting dalam mencegah penyakit strok, hipertensi, dan stress [12]. 

Kandungan air yang tinggi dalam buah melon berfungsi sebagai 

diuretik. Diuretik bekerja dengan cara menurunkan volume plasma 

dengan menekan reabsorbsi natrium oleh tubulus ginjal sehingga 

akan meningkatlkan ekskresi natrium, air dan menurunkan curah 

jantung. Ion natrium mengakibatkan retensi air sehingga volune 

darah bertambah, menyebabkan daya tahan pembuluh darah 

meningkat, dan memperkuat efek vasokontriksi non adrenalin [17]. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian jus melon 

efektif dalam menurunkan tekanan darah pada lansia penderita 

hipertensi. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji analisis, Dimana hasil p 

value 0.000 yang artinya terjadi perbedaan tekanan darah systole dan 

diastole sebelum dan sesudah mengkonsumsi jus melon. Perbedaan 

ini terjadi karena adanya perubahan tekanan darah, dimana sebelum 

konsumsi jus melon tekanan darah lansia dalam kategori hipertensi 

Tingkat 1 dan 2, kemudian tekanan mengalami penurunan setelah 

mengkonsumsi jus melon selama 7 hari.  
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